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PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS MASALAH ( PROBLEM
BASED LEARNING ) DENGAN MENGGUNAKAN
LABORATORIUM REAL DAN VIRTUAL
DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA
DI SMA NEGERI 1 BOJA TAHUN PELAJARAN 2010/2011

epti Aprilial”

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses
aktualisasi peserta didik melalui berbagai
pengalaman belajar yang telah mereka
dapatkan. Di dalamnya terdapat
kegiatan pembelajaran yang merupakan
kegiatan pokok dari seluruh rangkaian
proses pendidikan di sekolah. Kurikulum
pendidikan di Indonesia telah mengalami

banyak perubahan. Kurikulum yang

40

digunakan untuk saat ini adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
atau biasa disebut dengan KTSP.
Berdasarkan KTSP, siswa harus memiliki
kompetensi dalam semua mata pelajaran
setelah proses pembelajaran.

Materi kimia merupakan materi
yang dianggap sulit bagi siswa, terutama
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

yang bersifat hitungan, hal tersebut
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terbukti dari prestasi belajar siswa yang
masih rendah, salah satunya terjadi di
SMAN 1 Boja. Prestasi belajar siswa ada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
tahun pelajaran 2008-2009 masih belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu siswa mencapai nilai = 70.

Salah satu penyebab belum
tercapainya ketuntasan belajar
materi kelarutan dan hasil
dikarenakan kegia pembelajaran

kimia yang berlg

iki laboratorium yang

laboratorium tersebu

dipergunakan  secara

menggunakan media kompute
Azhar Arysad (2006:15) “pemanfaatan
media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh

psikologis terhadap siswa”, dengan
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menggunakan komputer siswa menjadi
lebih termotivasi karena penggunaan
komputer mempunyai tampilan yang
menarik seperti gambar, warna, dan
musik. Selain itu, media komputer dapat
dirancang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan guru.

Salah satu model pembelajaran

ang dapat digunakan sesuai dengan

model ceramah.
sejalan dengan hasil
penelitian dari Cengiz Tuysuz (2010:37-
53), yaitu menyebutkan bahwa “dengan
menggunakan  laboratorium  virtual
mengakibatkan dampak positif terhadap
prestasi dan sikap siswa dibandingkan
dengan menggunakan model
tradisional”. Keberhasilan dalam

pembelajaran kimia, selain dipengaruhi

41
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model dan media pembelajaran, juga terhadap prestasi belajar kimia pada
dapat dipengaruhi oleh faktor internal materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

yang mempunyai pengaruh dalam

proses belajar mengajar. Dalam hal ini . METODOLOGI PENELITIAN

peneliti mencoba untuk melihat dari Penelitian ini dilaksanakan di
tingkatan daya serap siswa dalam SMA Negeri 1 Boja pada semester genap
menerima pembelajaran, ada siswa yang kelas XI IPA Tahun Pelajaran 2010/2011.

menerima pelajaran dengan cepat, aktu penelitian dari bulan April sampai

sedang dan ada yang lambat, deg Penelitian ini merupakan
kata lain setiap siswa mgi iti sperimen. Teknik

belajar tertentu dalam i ile galam penelitian ini

pelajaran hingga kan stekni Ster Random
bentuk

suatu

a dari David Ausuk

eksperimen

yang sudah dilakukan sebagai landasan Problem Based

memberikan atu  kerangka be:plklrl =¥ toratonum
e

nJhtlE ini 13 ggan desain

sama. Dengan

untuk menentukanfipotesis yang dlambli I

sebelum penelitian (1). ada anava dua jalan se
pengaruh pembelajaran Proble oftware olah data yaitu
Learning (PBL) dengan menggunakan anates dan SPSS 15.

laboratorium real dan laboratorium virtual

terhadap prestasi belajar siswa; (2). ada lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

pengaruh gaya belajar visual dan gaya

belajar kinestetik terhadap prestasi Data yang diperoleh dari
belajar siswa; (3). ada interaksi antara penelitian ini adalah data gaya belajar
model Problem Based Learning (PBL) siswa dan prestasi belajar pada materi
menggunakan laboratorium real dan kelarutan dan hasil kali kelarutan yang
virtual dengan gaya belajar siswa meliputi prestasi belajar kognitif dan
42 Jurnal Profesi Pendidik
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afektif. Data tersebut diambil dari kelas adalah 40, nilai tertinggi 75 dan nilai rata
eksperimen | dengan pembelajaran — ratanya 58,75. Sedangkan untuk kelas
Problem Based Learning dengan eksperimen I, nilai terendah 55 dan nilai
menggunakan laboratorium real dan tertinggi 85 dengan nilai rata — rata 71,25.
kelas eksperimen Il dengan Perbandingan distribusi frakuensi
menggunakan  laboratorium  virtual. prestasi kognitif siswa untuk Kkelas
Untuk lebih jelasnya di bawah ini eksperimen | dan kelas eksperimen |l
disajikan data penelitian dari masing- pada materi kelarutan dan hasil kali

kelarutan pada tabel 1 dan gambar 1 di
bawa

masing variabel.

1. Data prestasi kognitif

nilai

Pada kelas eksperjm I,

pelajar kognitif |

terendah dari pres
Tabel 1.

eksperimengidlan kelas eksperimen Il pada materi kelarutas JT’- asil kali kelar@itan

pandingan distribusi frakuenst=prestasiy if SiswW ntuk kelas

Interval Nilai Ten

perimen |

40-46
47-53
54-60
61-67
68-74
6 75-81
I 82 - 88
JUMLAH

16

14
12

10

B Frekuensi Eksperimen |

m Frekuensi Eksperimen 11

A O ®

40-46 47-53 54-60 61-67 68-74 75-81 82-88

Gambar 1.Histogram perbandingan prestasi kognitif siswa antara kelas eksperimen |

dan kelas eksperimen Il pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
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2. Data prestasi afektif

Pada kelas eksperimen I, nilai terendah
dari prestasi belajar afektif adalah 81, nilai
tertinggi 121 dan nilai rata — ratanya 104,25.
Sedangkan untuk kelas eksperimen I, nilai
prestasi afektif terendah 81 dan nilai tertinggi
rata 100,64.
Perbandingan distribusi frakuensi

115 dengan nilai rata -

prestasi

afektif untuk kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen Il pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan pada tabel 2 dan gambar 2 di

bawah ini :

81-87

88-94

95-101
102-108
109-115

16

14

12

M Frekuensi Eksperimen |

1 Frekuensi Eksperimen Il

10
8
6
4
2
o

81-87 88-94 95-101  102-108

109-115

116-121

Gambar 2. Histogram perbandingan prestasi afektif siswa antara kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen Il pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Pengujian  hipotesis

dengan analisis variansi (ANAVA) dua

jalan dengan sel tak sama. Sebelum

44

dilakukan

melakukan uji Anava, data yang diperoleh
harus memenuhi uji prasyarat dulu, yaitu

meliputi uji normalitas, uji homogenitas,
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dan uji t. Uji prasyarat tersebut digunakan yang sama berdasarkan hasil nilai MID
untuk mengetahui sampel penelitian semester sebelumnya. Hasil dari uji t
terdistribusi normal dan mempunyai menggunakan compare mean dengan
variansi yang sama atau tidak, sedangkan pendekatan Independent-Samples T test
uji t dilakukan untuk mengetahui bahwa dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

kedua kelas memiliki kemampuan awal

Tabel 3. Hasil uji t nilai MID kelas XI IPA | dan XI IPA II.

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean | Std. Error Difference
E Sig. t df Big. (2-tailed)|Difference |Difference | Lower Upper
Nilai MID Equal variance:

assumed 778 381 ,253 70 ,801 ,194 770 -1,341 1,730

BN arEe 253 | 68,886 801 194 770 | 1342 | 1731

not assumed

an kemampuan

bawah ini :

el 4. Rangkuman ANAVA Untuk Data Pr

stasi kognitif "i| | R ula'l;' | . putusan

1 | Media ¥ 0,000 = ditolak

Ho ditolak

2 | Gaya Belajar Si

3 | Media* Gaya Belajar 0,005 <0,05 Ho ditolak

Tabel 5. Rangkuman ANAVA Data Prestasi Afektif

No Terhadap prestasi afektif P-value Sig. Keputusan
1 Media 0,213 > 0,05 Ho diterima
2 Gaya Belajar Siswa 0,046 <0,05 Ho ditolak
3 Media* Gaya Belajar 0,479 > 0,05 Ho diterima
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Dari hasil analisis variansi dua jalan
pada pengujian hipotesis pertama mengenai
pengaruh media terhadap prestasi kognitif
menunjukkan P-value bernilai 0,000, pada
prestasi afektif menunjukan P-value bernilai
0,213. Berdasarkan keputusan uji maka Ho
ditolak pada prestasi kognitif, sedangkan Ho
diterima pada prestasi afektif. Hal ini berarti
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
Laboratorium real dan laboratoriug

terhadap prestasi kognitif, da dak terdapat

pengaruh penggunaan_m@dia laboratorium real
dan laboratoriu tual terhadap prestasi

afektif.

prestasi kognitif, karena ada

prestasi  kognitif
akan media laborato

bahwa
baik daripa siswa yang menggunakan
laboratorium Hal tersebut dikarenakan=
siswa yang me
masih banyak terdapa
menghambat proses percobz Ma=lnasih
banyak yang belum memahami cara
menggunakan alat-alat laboratorium dengan
benar sehingga mengakibatkan hasil percobaan
menjadi tidak akurat dan waktu percobaan
menjadi lebih lama. Sementara, siswa yang
menggunakan laboratorium virtual tidak ditemui
kendala teknis karena semua siswa sudah
mempunyai basic pengoprasian komputer
dengan baik, selain itu siswa dapat melakukan

percobaan berulang-ulang sampai merasa

46

gunakan - laboratoriti |re'¥ i lEfektif.
kendala teknis yang— ~ gaya belajar

paham tanpa menghabiskan waktu untuk
mempersiapkan pengulangan.

Pada prestasi afektif, siswa yang
menggunakan media laboratorium real dan
virtual memberikan pengaruh yang sama
terhadap prestasi afektif. Siswa yang
menggunakan media laboratorium real senang
saat mempelajari materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan karena mereka dapat melakukan
percobaan secara langsung, sementara siswa

enggunakan laboratorium virtual

dapat melakukan percobaan
dengan menggunakan

didesain menggunakan

obaan pada
siswa yang
eal maupun
laboratorium

relatif sama.

hadap prestasi
2 bernilai 0,007,

unjukan P-value

keputusan uji maka

kognitif dan prestasi

ahwa terdapat pengaruh
dan kinestetik terhadap
e ognitif dan afektif, karena ada
pengaruh maka dilakukan uji lanjut scheffe..
Berdasarkan hasil uji lanjut, rata-rata
prestasi kognitif siswa yang mempunyai gaya
belajar visual = 63,02 lebih kecil dari pada rata-
rata prestasi kognitif siswa yang mempunyai
gaya belajar kinestetik = 68,10. Sementara rata-
rata prestasi afektif siswa yang mempunyai gaya
belajar visual = 100,53 lebih kecil daripada rata
—rata prestasi afektif siswa memiliki gaya belajar

kinestetik =105,28. Berarti dapat disimpulkan
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bahwa siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik lebih baik prestasi kognitif dan
afektifnya dibandingkan dengan siswa yang
memiliki gaya belajar visual. Hal tersebut
ditunjukkan pada saat proses pembelajaran
siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik
cenderung lebih aktif. Mereka tampak lebih
bersemangat dalam melakukan praktikum
dikelas dan selalu mengekspresikan sesuatu
yang didengar dengan mencatat

mencatat inilah yang membuy

menggunakan laboratg

dan ;!Iajar
es lajar

kogni ‘ bernilai

orium  virtual

diterima g
Ha

antara medie

da prestasi afektif.

i berarti bahwa terdapat interaksi

laboratorium real dan smedia

laboratorium vi

dan kinestetik terhs

karena ada interaksi dilakukan uji lanjut
scheffe. Berdasarkan hasil uji lanjut, siswa yang
mempunyai gaya belajar visual dan kinestetik
selalu mendapatkan prestasi yang lebih baik
ketika diberikan perlakuan dengan
menggunakan media laboratorium virtual jika
dibandingkan dengan prestasi siswa yang
menggunakan media laboratorium  real.
Sedangkan siswa yang menggunakan media
laboratorium real dengan gaya belajar kinestetik

memiliki prestasi belajar yang lebih baik dengan
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n I .
2l dengan gaya betajar |/i_!'$ah|- | =sam
ap prestasi belajaF kognitif=="" | praktikum™ dimap

nilai rata-rata 65,00 dibandingkan dengan siswa
yang memiliki gaya belajar visual dengan rata-
rata 53,75, Sedangkan tidak ada perbedaan
rata-rata prestasi siswa antara siswa yang
menggunakan media virtual dengan gaya
belajar visual dan kinestetik yang ditunjukkan
dengan nilai rata-rata 71,09 dan 71,92. Hal inilah
yang menunjukkan adanya interaksi antara
media dengan gaya belajar siswa.

Berdasarkan keputusan uji prestasi afektif
iterima, berarti tidak terdapat interaksi
laboratorium real dan media

al dengan gaya belajar visual

media terhadap

pengaruh yang

dan tidak
embelajaran. Hal
bahwa proses
PBL dengan
poratorium real dan

laborati emiliki langkah yang
pada saat melakukan
untuk media laboratorium

ggunakan komputer dan animasi-
animasi yang dirancang khusus sesuai dengan
praktikum pada laboratorium yang sebenarnya.
Jadi siswa dengan gaya belajar apapun senang
dalam mengikuti pelajaran baik yang

menggunakan laboratorium real maupun virtual.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Kajian teori dan didukung
adanya hasil analisis serta mengacu pada

perumusan masalah dapat disimpulkan yaitu :

47
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(2). terdapat pengaruh model pembelajaran PBL
menggunakan media Laboratorium real dan
laboratorium virtual terhadap prestasi belajar
kognitif, tetapi tidak terdapat pengaruh pada
prestasi afektif. Dari rerata prestasi belajar
kognitif siswa yang menggunakan pembelajaran
PBL Laboratorium virtual (71,25) lebih baik
daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran PBL dengan laboratorium real
(58,75), (2). terdapat pengaruh gays

visual dan kinestetik terhadapgprestasi kognitif

dan afektif. Dari reratagpfestasi kognitif siswa

a belajar kinestetik (68,10)

yang mempunyai g

visual  (100,53),

kan bahwa siswa yal

media laborat@rium virtual dengan gaya belajar
visual dan Kkine

kognitif, tetapi tic

media laboratorium re
virtual dengan gaya belajary Lkinestetik
terhadap prestasi belajar afektif. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji anava, pada aspek
kognitif P-value 0,005 < Sig. 0,05 dan pada
prestasi afektif menunjukan P-value 0,479 > Sig.
0,05.

Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya guru
melakukan pembelajaran dengan menggunaan
media laboratorium real dan virtual dalam upaya
memberikan  variasi  pembelajaran  dan

memperbaiki prestasi belajar siswa, khususnya

48

etik terhadap prestasi belajar=
1 o II o LI' I

terdapat mterakSIIa tal l[\l

dan media laberatorigm— '~ Bel

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Selain itu gaya belajar siswa hendaknya
diperhatikan oleh guru dalam merancang
pembelajaran, karena dengan mengetahui gaya
belajar siswa guru lebih mehami dalam
pemilihan model dan media yang tepat agar

prestasi belajar siswa menjadi lebih baik.
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